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Abstrak

Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat melalui program unggulan Himpunan Mahasiswa Program
Studi (HIMA Prodi) dengan fokus pada implementasi pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. Pengabdian ini dilakukan di
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo untuk mengevaluasi tujuan, isi, dan manfaat dari program HIMA Prodi. Pengabdian ini
mengungkap bagaimana HIMA Prodi berhasil memberdayakan masyarakat melalui inisiatif kewirausahaan. Hasil pengabdian
menyoroti keberhasilan program dalam mencapai tujuan pemberdayaan, isi yang relevan dan bermanfaat, serta manfaat konkret
yang dirasakan oleh mahasiswa dan masyarakat setempat.
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Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan landasan utama dalam pembangunan berkelanjutan, dan perguruan tinggi
memiliki peran sentral dalam mewujudkan konsep ini melalui berbagai program dan inisiatif menurut (Hadi, 2009). Salah
satu bentuk kontribusi perguruan tinggi yang sangat relevan dalam konteks ini adalah melalui Himpunan Mahasiswa
Program Studi (HIMA Prodi). HIMA Prodi menjadi agen perubahan yang efektif dengan fokus pada pengembangan
kapasitas dan peningkatan keterampilan mahasiswa dalam berbagai bidang, termasuk kewirausahaan. Program unggulan
HIMA Prodi yang mengintegrasikan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan diharapkan dapat memberikan dampak
positif yang signifikan pada masyarakat di sekitarnya.

Di tengah dinamika perkembangan global dan lokal, pentingnya kewirausahaan semakin mendapatkan perhatian.
Kewirausahaan di sini bukan hanya berkaitan dengan penciptaan usaha baru, tetapi juga melibatkan pengembangan sikap
proaktif, kreativitas, dan inovasi. Oleh karena itu, melibatkan mahasiswa dalam program kewirausahaan dapat menjadi
langkah strategis untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia nyata menurut (Amalia & Syawie, 2016).
Dalam konteks ini, Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berkomitmen pada
pengembangan masyarakat lokal melalui pendidikan dan penelitian, menjalankan program unggulan HIMA Prodi dengan
fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan.

Studi kasus tentang implementasi program tersebut di Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo menjadi substansi
utama dalam jurnal ini. Analisis mendalam terhadap tujuan program, isi materi, dan manfaat yang dihasilkan diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang kontribusi HIMA Prodi dalam pemberdayaan masyarakat.
Peningkatan keterampilan, peningkatan kreativitas, dan potensi penciptaan lapangan kerja adalah beberapa aspek yang
akan dieksplorasi dalam konteks implementasi program kewirausahaan. Dengan demikian, jurnal ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi pengetahuan yang berharga dalam konteks pengembangan masyarakat melalui program unggulan
HIMA Prodi di tingkat perguruan tinggi.

Metode
Pengabdian ini dilaksanakan pada September 2023 di Universitas Nadlatul Ulama Sidoarjo untuk mengevaluasi
tujuan, isi, dan manfaat dari program HIMA Prodi.

Hasil dan Pembahasan
Implementasi Program Kewirausahaan oleh HIMA Prodi

Implementasi Program Kewirausahaan oleh HIMA Prodi merupakan langkah strategis yang diambil oleh organisasi
mahasiswa tersebut untuk memberdayakan mahasiswa di tingkat program studi tertentu dalam mengembangkan
keterampilan kewirausahaan. HIMA Prodi berperan sebagai wadah ekstrakurikuler di perguruan tinggi, dan melalui
program ini, mereka bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan merangsang minat mahasiswa
terhadap dunia kewirausahaan. Implementasi program ini melibatkan perancangan kurikulum khusus yang mencakup
aspek-aspek praktis dan teoritis dari kewirausahaan menurut (Sumarno et al., 2018). Selain itu, HIMA Prodi juga terlibat
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dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan, seperti lokakarya, seminar, dan proyek kewirausahaan, untuk memberikan
pengalaman belajar yang holistik dan relevan.

Program kewirausahaan yang diimplementasikan oleh HIMA Prodi bukan sekadar menyentuh aspek akademis,
tetapi juga mencakup pendekatan praktis yang terintegrasi dengan kebutuhan dunia nyata. Dalam pengajaran dan
pembelajaran, program ini mendorong mahasiswa untuk tidak hanya memahami konsep-konsep kewirausahaan secara
teoritis, tetapi juga untuk mengaplikasikannya dalam situasi dunia nyata. Ini dapat mencakup pengembangan rencana
bisnis, analisis pasar, serta pengalaman langsung dalam memulai dan menjalankan usaha mikro. Dengan demikian,
implementasi program kewirausahaan oleh HIMA Prodi membawa dimensi praktis yang mendalam dalam mempersiapkan
mahasiswa untuk tantangan di dunia bisnis.

Langkah-langkah konkret dalam implementasi program ini mencakup seleksi materi pembelajaran yang relevan
dengan konteks kewirausahaan, penggunaan metode pengajaran inovatif, dan pemberian bimbingan yang bersifat
personal kepada mahasiswa menurut (Cantika & Kusumaningtias, 2023). HIMA Prodi juga dapat bermitra dengan pelaku
industri atau pebisnis berpengalaman untuk memberikan wawasan praktis dan pandangan mendalam mengenai dunia
bisnis. Dengan demikian, implementasi program kewirausahaan bukan hanya mengandalkan pengajaran di dalam kelas,
tetapi juga melibatkan pembelajaran dari pengalaman dan mentorship.

Pentingnya implementasi program kewirausahaan oleh HIMA Prodi dapat dilihat dari dampaknya terhadap
perkembangan pribadi mahasiswa. Program ini bertujuan untuk membentuk sikap proaktif, kreativitas, dan ketangguhan
mental yang diperlukan dalam berwirausaha. Selain itu, implementasi program ini juga dapat menjadi pemantik semangat
kewirausahaan, mengubah paradigma mahasiswa dari sekadar mencari pekerjaan menjadi pemimpin bisnis yang dapat
menciptakan peluang kerja bagi diri sendiri dan orang lain. Sehingga, program ini diharapkan dapat menciptakan
mahasiswa yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki keterampilan dan jiwa kewirausahaan yang
kuat untuk menghadapi dinamika dunia bisnis. 2. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan Terhadap
Mahasiswa

Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan mahasiswa,
baik dalam hal keterampilan pribadi maupun pemahaman mereka terhadap dunia bisnis oleh (Putri, 2017). Program
kewirausahaan yang diterapkan oleh HIMA Prodi bertujuan untuk menciptakan dampak positif ini dengan memberikan
mahasiswa pengalaman belajar yang holistik. Pengaruh pertama yang dapat diidentifikasi adalah peningkatan
keterampilan kewirausahaan mahasiswa. Melalui pelatihan praktis dan teoritis, mahasiswa dapat mengasah keterampilan
seperti perencanaan bisnis, analisis risiko, dan strategi pemasaran, yang merupakan landasan penting untuk berhasil
berwirausaha.

Pengaruh selanjutnya adalah peningkatan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang konsep
kewirausahaan. Dengan melibatkan mereka dalam program yang berfokus pada pembelajaran kewirausahaan,
mahasiswa dapat memahami aspek-aspek seperti identifikasi peluang bisnis, manajemen keuangan, dan inovasi. Ini tidak
hanya membekali mereka dengan pengetahuan praktis, tetapi juga membantu membentuk perspektif mereka terhadap
peran kewirausahaan dalam memajukan ekonomi dan masyarakat. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan juga
memberikan pengaruh positif pada sikap dan mentalitas mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti program ini umumnya
menjadi lebih proaktif, kreatif, dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Mereka belajar untuk mengatasi tantangan,
menerima risiko, dan memiliki ketangguhan mental yang dibutuhkan dalam menghadapi ketidakpastian di dunia bisnis.

Pengaruh lain yang dapat diidentifikasi adalah perubahan paradigma dari mencari pekerjaan menjadi menciptakan
pekerjaan. Mahasiswa tidak hanya melihat diri mereka sebagai calon pekerja, tetapi juga sebagai calon pemimpin bisnis
yang dapat menciptakan lapangan kerja. Ini menciptakan pengaruh positif pada kemandirian ekonomi mahasiswa dan,
pada gilirannya, berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal. Selain itu, pendidikan dan pelatihan kewirausahaan juga
dapat menciptakan jejaring dan konektivitas yang bermanfaat bagi mahasiswa. Melalui kolaborasi dengan praktisi bisnis
dan pebisnis berpengalaman, mahasiswa memiliki peluang untuk membangun hubungan yang dapat mendukung
perkembangan karier dan bisnis mereka di masa depan menurut (Wibowo, 2017). Dengan demikian, pengaruh pendidikan
dan pelatihan kewirausahaan yang diimplementasikan oleh HIMA Prodi membentuk mahasiswa menjadi individu yang
tidak hanya siap menghadapi dunia kerja, tetapi juga mampu menjadi penggerak pembangunan ekonomi dan sosial.

Kontribusi Program Kewirausahaan terhadap Ekosistem Bisnis Lokal

Kontribusi Program Kewirausahaan terhadap Ekosistem Bisnis Lokal merupakan aspek yang sangat relevan dalam
memahami dampak positif yang dapat dihasilkan oleh program-program tersebut dalam konteks perkembangan ekonomi
local menurut (Marlinah, 2020). Salah satu kontribusi utama yang dapat diidentifikasi adalah peningkatan jumlah usaha
mikro dan kecil di dalam komunitas setempat. Melalui program kewirausahaan, mahasiswa terlibat dalam
mengembangkan ide bisnis baru dan mendukung lahirnya inisiatif wirausaha yang dapat memperkaya ragam usaha lokal.

Selain peningkatan jumlah usaha, kontribusi program ini juga tercermin dalam penciptaan lapangan kerja baru.
Dengan membekali mahasiswa dengan keterampilan kewirausahaan, program tersebut tidak hanya menciptakan individu
yang mampu mencari peluang bisnis, tetapi juga yang mampu memberikan pekerjaan kepada orang lain. Dengan
demikian, kontribusi ini dapat memberikan dampak positif pada tingkat pengangguran di tingkat lokal dan meningkatkan
taraf hidup masyarakat sekitar oleh (Firman et al., 2023). Kontribusi Program Kewirausahaan juga dapat dilihat dalam
konteks peningkatan daya saing ekonomi lokal. Mahasiswa yang melibatkan diri dalam program ini membawa gagasan
inovatif dan solusi bisnis yang dapat meningkatkan daya saing sektor bisnis di wilayah tersebut. Dengan membantu
masyarakat lokal untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis, program ini dapat memainkan peran penting
dalam mengembangkan ekonomi setempat secara berkelanjutan.

Selain itu, program kewirausahaan dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan kolaborasi antara perguruan
tinggi, dunia bisnis, dan pemerintah setempat. Melalui kerja sama ini, program tersebut dapat memberikan kontribusi dalam
membentuk kebijakan dan inisiatif ekonomi yang mendukung pengembangan bisnis lokal. Kolaborasi ini menciptakan
ekosistem bisnis yang lebih kuat dan berkelanjutan. Dalam keseluruhan, kontribusi Program Kewirausahaan terhadap
Ekosistem Bisnis Lokal dapat dianggap sebagai langkah positif dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal yang
inklusif. Dengan menciptakan atmosfer yang mendukung inovasi, memberikan peluang bisnis baru, dan melibatkan
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mahasiswa dalam transformasi ekonomi, program ini dapat membentuk ekosistem bisnis lokal yang dinamis dan berdaya
saing.

Evaluasi Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat

Evaluasi Keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat menjadi tahapan kritis dalam menilai dampak dan
efektivitas program yang dijalankan oleh HIMA Prodi. Salah satu indikator utama dalam evaluasi ini adalah partisipasi
masyarakat dalam program tersebut. Dengan mengukur sejauh mana masyarakat lokal terlibat dan mendukung program
pemberdayaan, kita dapat menilai tingkat keterlibatan dan relevansi program dalam memenuhi kebutuhan serta aspirasi
masyarakat setempat menurut (Murdiansyah, 2014). Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat juga menjadi fokus dalam evaluasi keberhasilan. Tingkat partisipasi mahasiswa tidak hanya mencerminkan
efektivitas program, tetapi juga sejauh mana mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehnya dalam konteks nyata. Evaluasi ini dapat melibatkan penilaian terhadap proyek-proyek konkret yang diinisiasi
atau didukung oleh mahasiswa sebagai bagian dari program pemberdayaan. Selain itu, dampak positif pada ekonomi lokal
juga menjadi ukuran keberhasilan program. Dengan melihat peningkatan jumlah usaha mikro dan kecil, serta penciptaan
lapangan kerja baru, evaluasi dapat mengukur sejauh mana program memberikan kontribusi nyata terhadap
perkembangan ekonomi di tingkat lokal. Hal ini dapat mencakup peningkatan pendapatan masyarakat, diversifikasi
ekonomi, dan peningkatan daya beli di wilayah terkait. Evaluasi keberhasilan juga mencakup analisis terhadap sejauh
mana program dapat mencapai tujuan strategis perguruan tinggi, terutama dalam konteks pemberdayaan masyarakat.

Perguruan tinggi, melalui program-programnya, seharusnya mampu menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan dalam mengembangkan kualitas hidup masyarakat setempat oleh (Hayati et al., 2015). Oleh karena itu,
evaluasi ini dapat mencakup kajian terhadap sejauh mana program telah mendukung visi dan misi perguruan tinggi dalam
konteks pemberdayaan masyarakat. Pentingnya evaluasi keberhasilan Program Pemberdayaan Masyarakat juga
mencakup aspek berkelanjutan. Melalui analisis dampak jangka panjang, evaluasi dapat menilai apakah program ini
mampu meninggalkan jejak positif dan mendorong perkembangan berkelanjutan di masyarakat setempat. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya menilai pencapaian saat ini tetapi juga membuka jalan untuk perbaikan dan pengembangan
program ke depan.

Kesimpulan

Program Pemberdayaan Masyarakat yang diimplementasikan oleh HIMA Prodi di Universitas Nahdlatul Ulama
Sidoarjo menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam mengembangkan ekosistem bisnis dan kesejahteraan
masyarakat lokal. Evaluasi keberhasilan program ini mencerminkan partisipasi aktif masyarakat, keterlibatan mahasiswa
yang kuat, serta dampak positif pada ekonomi lokal melalui peningkatan jumlah usaha mikro dan kecil serta penciptaan
lapangan kerja. Program ini tidak hanya mencapai tujuan strategis perguruan tinggi dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, tetapi juga menunjukkan jejak positif yang berkelanjutan, membangun jalan untuk perbaikan dan
pengembangan ke depan. Dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat dalam inisiatif kewirausahaan, program ini
berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi, kreativitas, dan perkembangan ekonomi lokal yang inklusif.
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